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Abstract

The World Health Organization (WHO 2015) has emphasized the urgency of male involvement during
the perinatal period to support accessibility of services for women and promote positive participation of men in
their roles as partners and fathers. The purpose of the study was to implement and evaluate Husband Involvement
in Postpartum Care to prevent complications during postpartum. The design of this community service activity
used the technique of providing material to the mother's partner, and pre- and post-tests were given to the mother's
partner. The results of the study showed an increase in maternal knowledge about breast care in postpartum
mothers with an average value of 87.78.
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Abstrak

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO 2015) telah menekankan urgensi keterlibatan laki-laki selama
periode perinatal guna mendukung aksesibilitas layanan bagi perempuan serta mempromosikan partisipasi positif
pria dalam peran mereka sebagai pasangan dan ayah Tujuan penelitian mengimplementasikan dan mengevaluasi
Keterlibatan Suami Dalam Perawatan Pasca Persalinan guna mencegah terjadinya komplikasi pada saat pasca
melahirkan Desain Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan taknik pemberian materi kepada pasangan
ibu, dan akan diberikan pre dan post tes pada pasangan ibu. Hasil Penelitian terjadi peningkatan pengetahuan
ibu tentang perawatan payudara pada ibu nifas dengan nilai rata — rata 87,78.

Kata kunci: Peran Suami; Ibu Nifas; Depresi Postpartum, Pengetahuan Ayah

1. PENDAHULUAN

Transisi menuju peran orang tua merupakan fase krusial yang berpotensi menimbulkan
tantangan signifikan bagi ayah, dengan implikasi terhadap kesehatan mental diri mereka sendiri maupun
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan (Baldwin et al., 2018). Kondisi kesehatan mental ayah yang
suboptimal memiliki korelasi dengan insidensi depresi pascapersalinan pada ibu serta hambatan
perkembangan mental, sosial, emosional, dan perilaku pada anak di masa depan (Small et al., 2025)
Oleh karena itu, integrasi ayah dalam layanan kesehatan perinatal dan pascapersalinan merupakan
intervensi strategis untuk memantau status kesehatan ayah, mengoptimalkan luaran kesehatan keluarga
(Fisher et al., 2021), serta meningkatkan retensi ibu dalam perawatan pascapersalinan (Finlayson et al.,
2023)

Secara global, layanan maternal dan pascapersalinan secara historis berfokus pada kesehatan
ibu dan neonatus. Namun, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO 2015) telah menekankan urgensi
keterlibatan laki-laki selama periode perinatal guna mendukung aksesibilitas layanan bagi perempuan
serta mempromosikan partisipasi positif pria dalam peran mereka sebagai pasangan dan ayah (Word
Health Organization (WHO), 2015). Meski demikian, implementasi praktik inklusif yang terintegrasi
bagi ayah sering kali belum terealisasi dalam kerangka organisasional maupun operasional layanan
kesehatan (Hodgson et al., 2021)

Terdapat berbagai determinan yang memengaruhi keterlibatan ayah dalam layanan kesehatan.
Faktor individu dan familial yang menjadi pendorong mencakup ekspektasi serta keyakinan positif ayah
terhadap pengasuhan dan perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior, dukungan dari ibu, serta
tingkat literasi ayah mengenai ketersediaan dukungan (Baldwin et al., 2018). Sebaliknya, hambatan
sistemik mencakup kebijakan organisasi, batasan jam operasional, serta keterbatasan informasi dan
layanan spesifik bagi ayah (Small et al., 2025). Selain itu, penggunaan terminologi yang bias gender,
sikap tenaga medis, serta keterbatasan kompetensi staf dalam praktik inklusif juga menjadi kendala
signifikan (Hodgson et al., 2021).
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Lebih lanjut, struktur sosial yang mapan dan nilai maskulinitas tradisional dapat memicu bias
kognitif terhadap peran pria sebagai pengasuh, yang kemudian berkontribusi pada marginalisasi ayah
dalam sistem layanan (Pedersen et al., 2021). Upaya meningkatkan keterlibatan ayah merupakan
tantangan multifaset yang memerlukan pemahaman komprehensif mengenai hambatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mremberikan pemahaman kepada
orangtua terhadap perannya dalam keluarga agar tidak terjadi hal — hal yang tidak diinginkan seperti
depresi pada ibu pospartu serta masalah lainnya yang dapat muncul pada keluarga. Hasil dari kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas hidup ibu nifas,
mengoptimalkan peran ayah dalam keluarga, serta menjadi contoh dalam lingkungan yang dapat adopsi
di keluarga lain dengan hal yang serupa.

2. METODE

Desain Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan materi kepada
peserta pada pengabdian masyarakat sebelum memberikan materi, peserta diberikan pre tes guna
mengukur pengetahuan ayah terdapa keterlibatan ayah dalam perawatan pasca persalinan. Sasaran
utama kegiatan ini adalah suami ibu nifas yang berada di Wilayah Klinik Pratama Rawat Inap Rashi
Medika yang baru saja melahirkan dan sedang dalam masa menyusui. Jumlah peserta 9 keluarga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Judul kegiatan masyarakat yaitu Keterlibatan Ayah Dalam Perawatan Pasca Persalinan.
Penyuluhan dilakukan pada hari selasa 3 Desember 2025 pukul 09.00 — 12.00 Wib. Hasil penyuluhan
berbentuk pendidikan kesehatan yang dilakukan di Klinik Pratama Rawat Inap Rashi Medika. adapun
tahapan pada proses penyluhan antara lain sebagai berikut:

a. Pre-test: Pengukuran pengetahuan dan keterampilan ayah tentang apa saja keterlibatan ayah
terdahap pasca persalinan menggunakan kuesioner terstruktur dan lembar observasi keterampilan
sebelum intervensi dimulai dari 9 ayah rata — rata pengetahuan ayah sebesar 41,11.

b. Tahap pelaksanaan: Edukasi akan disampaikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, demonstrasi menggunakan model dan boneka, serta praktik langsung (simulasi) oleh
suami ibu nifas di bawah bimbingan fasilitator. Intervensi akan dilaksanakan dalam 1 sesi dengan
durasi 90 menit.

c. Post-test: Pengukuran kembali pengetahuan dan keterampilan ibu nifas menggunakan instrumen
yang sama setelah intervensi selesai diberikan, setelah tahap pelaksanaan dilakukan post test, hasil
dari rata — rata nilai post test yaitu dengan nilai 87,78.

Tabel 1. Hasil Nilai Rata-Rata Pretest

No Kode Responden Nilai
1 A 40
2 F 30
3 R 40
4 T 30
5'Y 60
6 D 50
7 M 40
8 F 30
9 S 50

Nilai Rata — rata 41,11

Tabel 2. Hasil nilai Rata—Rata Post tes
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No Kode Responden Nilai
1 A 90
2 F 90
3 R 90
4 T 80
5'Y 90
6 D 90
7 M 80
8 F 90
9 S 90

Nilai Rata — Rata 87,78

Tahap dalam pengabdian diawali dengan pembukaan dan perkenalan, setelah melakukan
permbukaan dan perkenalan dilanjutkan dengan pre tes yang diberikan kepada peserta yang datang,
setelah pre tes, sosialisasi dan pemberian materi, antusias peserta yang mengikuti pengabdian
masyarakat sangat baik,bebera orang yang bertanya terkait materi — materi yang diberikan.pengabdian
masyarakat ini merupakan salah satu bentuk kontribusi pendidikan dalam penguatan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya kontribusi pasangan dalam perawatan pasca melahirkan.

Keterlibatan ayah memiliki signifikansi klinis yang positif terhadap kesejahteraan maternal
maupun neonatal. Secara empiris, persepsi ibu terhadap keterlibatan ayah pada periode pranatal
berkorelasi dengan reduksi intensitas nyeri, tingkat ansietas, serta kelelahan maternal selama proses
persalinan. Selain itu, keterlibatan aktif pasangan secara konsisten dikaitkan dengan penurunan
prevalensi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap perempuan (Fernandez et al., 2017). Pada
fase pascapersalinan, keterlibatan aktif ayah berkontribusi pada penurunan beban pengasuhan serta
tanggung jawab domestik, yang secara simultan meningkatkan begbagai indikator kesehatan fisik dan
psikologis ibu (Bahn & Cohen, 2020) (Nash & Churchill, 2020). Keterlibatan ayah dalam pelayanan
kesehatan post partum dalam mengoptimalkan pola komunikasi serta efektivitas dalam pengambilan
keputusan (Finlayson et al., 2023).

Kesiapan dan pemahaman ayah terhadap tanggung jawab paternal cenderung meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kehidupan anak serta mendorong refleksi diri terhadap pola asuh yang
diterapkan. Ayah dengan kesiapan yang matang menunjukkan komitmen terhadap gaya hidup positif
melalui pertimbangan perilaku dan komunikasi yang lebih terukur. Hal tersebut secara simultan
menstimulasi interaksi aktif dengan neonatus serta meningkatkan kepatuhan terhadap jadwal
pemeriksaan antenatal secara rutin (Small et al., 2025). Kondisi defisit fisik dan ketidakstabilan spiritual
pada ibu cenderung berkorelasi dengan pemilihan mekanisme koping (coping mechanism) yang
maladaptif dibandingkan penggunaan strategi koping adaptif melalui dukungan suami. Sebaliknya, ibu
yang menerima dukungan finansial dan emosional secara signifikan dari suami menunjukkan tingkat
kesejahteraan subjektif (subjective well-being) yang lebih tinggi, peningkatan harga diri (self-esteem),
serta orientasi masa depan yang lebih optimis (Lestari L & Bebasari E, 2022).

Keberadaan jaringan dukungan sosial yang adekuat pada ibu berkorelasi dengan penurunan
risiko gangguan psikologis pascapersalinan. Mayoritas ibu mengalami kelelahan fisik dan instabilitas
emosional pascasalinan, sehingga memerlukan dukungan pasangan sebagai faktor pemulihan yang
fundamental. Bentuk dukungan tersebut mencakup aspek psikologis, bantuan fisik, serta manajemen
aktivitas domestik. Integrasi dukungan yang komprehensif dari suami terbukti mampu meminimalkan
risiko depresi pascapersalinan secara signifikan. Sebaliknya, ketiadaan dukungan emosional dari
pasangan dapat meningkatkan prevalensi insidensi baby blues hingga mencapai 40%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pasca-intervensi dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan pada rerata skor pengetahuan suami mengenai keterlibatan dalam perawatan
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pascapersalinan. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas intervensi yang berfokus pada penguatan
peran suami selama masa nifas.
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